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ABSTRAK

Dismenore adalah nyeri panggul saat menstruasi akibat peningkatan prostaglandin, terbagi menjadi
primer tanpa kelainan organ genital (umumnya usia 15-25 tahun) dan sekunder karena kelainan organ
reproduksi (sering >30 tahun). Prevalensi dismenore primer global sekitar 50%, dengan angka di
Indonesia mencapai 54,89% pada remaja 14-19 tahun. Faktor risiko meliputi pola hidup seperti jarang
sarapan, kurang aktivitas fisik, konsumsi kafein berlebih, stres, dan konsumsi makanan cepat saji
berlemak tinggi yang meningkatkan sekresi prostaglandin. Status gizi tidak normal, baik obesitas
maupun kekurangan berat badan, juga meningkatkan risiko dismenore melalui mekanisme
prostaglandin berlebih. Studi pendahuluan di SMA Batik 2 Surakarta menunjukkan 83% siswi
mengalami dismenore yang mengganggu aktivitas belajar, hal ini menjadi alasan peneliti tertarik
melakukan penelitian di SMA Batik 2 Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
cross-sectional dan bersifat observasional. Kuesioner WalLLid digunakan untuk menentukan kejadian
dismenore, IMT/U digunakan untuk mengukur status gizi, dan FFQ 1 bulan sebelumnya digunakan
untuk mengukur frekuensi konsumsi makanan cepat saji. Sampel penelitian sebanyak 37 remaja dipilih
dengan teknik simple random sampling. Uji statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan
adalah uji Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi antara kejadian dismenore
dengan frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan status gizi (nilai p masing-masing 0,00 dan 0,033).
Kejadian dismenore berkorelasi dengan status gizi dan frekuensi konsumsi makanan cepat saji.

Kata kunci: Remaja, Frekuensi Konsumsi Cepat Saji, Status Gizi, Dismenore

ABSTRACT

Dysmenorrhea is pelvic pain during menstruation caused by increased prostaglandin production. It is
classified into primary dysmenorrhea, which occurs without genital organ abnormalities and commonly
affects females aged 15-25 years, and secondary dysmenorrhea, caused by reproductive organ
disorders, often occurring in women over 30 years old. The global prevalence of primary dysmenorrhea
is around 50%, with Indonesia reporting 54.89% among adolescent girls aged 14-19 years. Risk factors
include lifestyle habits such as skipping breakfast, lack of physical activity, excessive caffeine intake,
stress, and frequent consumption of high-fat fast food, which increases prostaglandin secretion.
Abnormal nutritional status, including both obesity and underweight, also raises dysmenorrhea risk
through elevated prostaglandin levels. A preliminary study at SMA Batik 2 Surakarta found that 83%
of female students experienced dysmenorrhea, disrupting their learning activities. This study used a
cross-sectional observational design with 37 adolescents selected by simple random sampling. Fast
food consumption frequency was measured using a Food Frequency Questionnaire (FFQ) covering the
past month, nutritional status assessed by BMI-for-age (IMT/U), and dysmenorrhea incidence
determined by the WallLid questionnaire. Statistical analysis with Spearman’s rank test showed
significant associations between fast food consumption frequency and dysmenorrhea (p = 0.00), as well
as nutritional status and dysmenorrhea (p = 0.033). These results indicate that both frequent fast food
intake and nutritional status are related to dysmenorrhea occurrence.

Kata kunci: Adolescents, Frequency of Fast Food Consumption, Nutritional Status, Dysmenorrhea
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PENDAHULUAN

Dismenore merupakan salah satu masalah ginekologis yang sangat umum dialami oleh
perempuan baik remaja maupun dewasa, tidak sedikit dari beberapa perempuan mengalami
kejadian dismenore atau nyeri yang berkepanjangan, bahkan tidak dapat lagi melakukan
aktivitas apapun akibat nyeri yang tak tertahankan. Nyeri dismenore biasa terjadi di daerah
panggul akibat menstruasi dan adanya produksi zat prostaglandin (hormon pemicu nyeri
menstruasi) yang sering terjadi pada saat awal menstruasi. Dismenore yang sering terjadi pada
remaja adalah dismenore primer, yaitu nyeri haid yang terjadi tanpa dipengaruhi kelaianan di
organ genital dan selalu timbul pertama kali di saat seorang perempuan berusia 20 tahun atau
lebih muda setelah mengalami siklus ovulasi yang tetap, terjadinya puncak dari kejadian
dismenore primer yaitu di rentang usia remaja akhir menuju usia dewasa muda atau sekitar 15-
25 tahun (Indarna, A. A., & Lediawati, 2021).

Sekitar 50% wanita di seluruh dunia mengalami dismenore primer, sehingga kondisi
ini cukup umum terjadi. Di Asia, prevalensinya sekitar 84,1%, dengan Asia Timur sebesar
68,7%, Asia Tengah sebesar 74,8%, dan Asia Barat sekitar 54%. Secara keseluruhan, sekitar
90% wanita dari 1.769.425 orang mengalami dismenore, dengan 10% - 15% mengalami
dismenore berat (WHO, 2012) dalam jurnal delistianti, et.al (2019). Prevalensi dismenore lebih
tinggi pada wanita muda berusia 17-24 tahun, dengan angka antara 67% hingga 90%. Di
Indonesia, sekitar 54,89% remaja perempuan berusia 14 hingga 19 tahun mengalami dismenore
primer. Di beberapa negara, dismenore primer memengaruhi lebih dari 50% wanita secara rata-
rata (WHO, 2017).

Kejadian dismenore yang dialami oleh beberapa perempuan dapat disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya adalah jarang sarapan, kurangnya aktivitas fisik, konsumsi kafein
yang berlebih, tingkat stress, dan frekuensi konsumsi cepat saji. Makanan cepat saji yang
dikonsumsi terlalu sering dan tanpa diimbangi dengan konsumsi makanan bergizi akan
mengakibatkan terjadinya gangguan menstruasi (Kusuma Wardani et al., 2021). Saat ini,
makanan cepat saji merupakan jenis makanan yang umum dan banyak disukai oleh masyarakat,
terutama remaja. Hal ini sejalan dengan survei tahun 2007 yang menunjukkan bahwa sekitar
28% masyarakat Indonesia, khususnya remaja, sekali dalam seminggu mengonsumsi makanan
cepat saji, dengan 33% di antaranya lebih sering mengonsumsinya pada waktu makan siang.
Prevalensi konsumsi makanan cepat saji pada remaja adalah 43,75%, yaitu lebih dari tujuh kali
dalam seminggu. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kebiasaan konsumsi makanan cepat
saji pada remaja adalah adanya pengaruh dari teman sebaya, tingkat pengetahuan, kepraktisan
dan kemudahan, rasa yang enak, harga yang terjangkau, serta uang saku (Kusuma Wardani et
al., 2021).

Berdasarkan penelitian Mahdiah (2004) remaja SLTP di Yogyakarta terdampak
obeistas akibat dari konsumsi fast food > 4 kali/bulan, sedangkan remaja yang mengkonsumsi
fast food < 4 kali/bulan cenderung tidak berisiko mengalami obesitas. Konsumsi makanan
cepat saji dapat dikatakan sering apabila > 3 kali dalam seminggu (Qoulan Syakila et al., 2022).
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumawari dan Aniroh (2020)
menyebutkan seseorang berisiko 5,6 kali lebih besar mengalami dismenorea primer jika
mengonsumsi makanan cepat saji dengan frekuensi yang berlebihan. Selain itu, konsumsi
makanan cepat saji secara berlebihan juga dapat mengganggu status gizi seseorang
(Kusumawati et al., 2020).

Status gizi adalah indikator penting untuk menilai apakah kebutuhan gizi tubuh
terpenuhi, yang sering dilihat dari berat badan dan tinggi badan seseorang. Hal ini juga
mencerminkan seberapa baik asupan makanan dan kecukupan zat gizi dalam tubuh. Pada
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remaja perempuan, penentuan status gizi sering menggunakan indeks massa tubuh (IMT/U)
sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 2 tahun 2020 (Retno &
Amalia, 2023). Status gizi yang tidak normal dapat menjadi pemicu dismenore pada remaja
perempuan, dimana ketidaknormalan tersebut sering kali berkaitan dengan tingginya kadar
prostaglandin. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ju, Jones dan Mishra
(2015) menyatakan jika remaja dengan status gizi kurus dan obesitas meningkatkan risiko
terjadinya dismenore, masing-masing sebanyak 34% dan 22% lebih tinggi, cara
menghilangkannya dengan menurunkan berat badan bagi remaja obesitas, yang disesuaikan
dengan berat badan ideal dan meningkatkan berat badan bagi remaja yang memiliki status gizi
kurang (Ally et al., 2017).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Batik 2 Surakarta dengan
jumlah 18 siswi dari dua kelas XI, sekitar 15 siswi (83%) mengalami dismenore, sedangkan 3
siswi (16,6%) tidak mengalami dismenore. Menurut informasi dari beberapa guru, terutama
guru kesiswaan, banyak siswi yang sering mengeluh mengalami dismenore akibat rasa nyeri
yang sangat hebat pada saat jam sekolah sehingga mengganggu kemampuan mereka untuk
mengikuti pelajaran dengan baik dan menyebabkan mereka memilih untuk beristirahat di
rumah atau di ruang kesehatan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan status gizi dengan kejadian dismenore pada remaja
putri SMA Batik 2 Surakarta.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasional analitik
dengan pendekatan cross sectional penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan status gizi dengan kejadian dismenore pda siswi di
SMA Batik 2 Surakarta. Penelitian ini dilakukan pada bulan oktober 2024 hingga Februari
2025. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah siswi di SMA Batik 2 Surakarta
sebanyak 88 orang. Pengambilan sampel menggunakan metode random sampling. Penelitian
ini telah mendapatkan surat izin Etichal Clearance dari komisi etik Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadyah Surakarta dengan nomor Ethical Clearance (EC) 5585/B.1/KEPK-
FKUMS/11/2025.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 37 orang dengan kriteria inklusi
yang digunakan yaitu siswi Perempuan yang telah mengalami masa menstruasi, memiliki usia
15-18 tahun, mampu berkomunikasi dengan baik siswi yang dapat diukur TB dan BB serta
dalam kondisi sehat. Pengumpulan data frekuensi konsumsi makanan cepat saji diperoleh
dengan mengisi kuesioner menggunakan metode FFQ (Food Frequency Questionnaire) selama
1 bulan terakhir dan data status gizi di dapatkan dengan melakukan pengukuran BB (Berat
Badan) dan TB (Tinggi Badan) yang kemudian di hitungg menggunakan IMT/U, data kejadian
dismenore di dapatkan dengan mengisi formulir WalLLid test. Responden mengisi mandiri
kuesioner yang telah diberikan namun peneliti terlebih dahulu menjelaskan mengenai
informasi dan cara pengisian kepada responden.
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HASIL
Karakterisitik Sampel
Tabel 1. Usia Responden dan Usia Menarche
(Tglsll:n) n %
15 1 2,7
16 13 35,14
17 21 56,76
18 2 5,41
Usia Menarche
10 tahun 3 8,11
11 tahun 8 21,62
12 tahun 7 18,92
13 tahun 10 27,03
14 tahun 8 21,62
15 tahun 1 2.70
Total 37 100

Pada tabel 1 diketahui bahwa siswi di SMA Batik 2 Surakarta memiliki usia antara 15-
18 tahun, mayoritas responden berusia 17 tahun sebanyak 21 orang (56,76%) dan rata rata
kedua berusia 16 tahun sebanyak 14 orang (35,14%). Kemudian pada usia menarche responden
yang paling banyak terjadi ada di usia 13 tahun sebanyak 10 orang (27,03%), kemudian jumlah
usia responden terbanyak kedua ada di usia 11 dan 14 tahun sebanyak 8 orang (21,62%) dan
usia paling sedikit yaitu 15 tahun ada 1 orang (2,70%)
Frekuensi Konsumsi Makanan Cepat Saji

Tabel 2. Distribusi Responden Frekuensi Konsumsi Makanan Cepat Saji
Konsumsi Makanan Cepat Jumlah Persentase

Saji (Fast Food) (n) (%)
Sering 21 56,8
Jarang 16 43,2

Total 37 100

Berdasarkan dari tabel 2 diatas dapat diketahui jika responden yang mengkonsumsi
makanan cepat saji dengan kategori sering sebanyak 21 orang sebesar (56,8%), dan yang
mengkonsumsi makanan cepat saji dengan kategori jarang sebanyak 16 orang sebesar (43,2%).
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak yang sering mengkonsumsi makanan cepat
saji.

Status Gizi
Tabel 3. Distribusi Status Gizi

Kategori Jumlah (n) Percentase (%)
Gizi Kurang 1 2,7
Gizi Baik 24 64,9
Gizi Lebih 12 32,4
Total 37 100

Berdasarkan dari hasil tabel 9 diatas dapat diketahui bahwa dari 37 responden ada
sebanyak 24 orang sebesar (64,9%) memiliki status gizi baik, 12 orang sebesar (32,4%)
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kategori status gizi lebih dan 1 orang atau (2,7%) masuk dalam kategori gizi kurang. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak yang memiliki status gizi baik dan beberapa
memiliki status gizi tidak baik, responden yang memiliki status gizi tidak baik paling banyak
ada di status gizi lebih

Kejadian Dismenore

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Dismenore dan Tingkat Dismenore

l;?:ljl? edrizre Ju(mn;ah Persentase (%)
Dismenore 28 75,7
Tidak Dismenore 9 243
Total 37 100

Tingkat Dismenore Ju(mn;ah Persentase (%)
Tidak Dismenore 9 243
Dismenore Ringan 5 13,5
Dismenore Sedang 15 40,5
Dismenore Berat 8 21,6
Total 37 100

Pada tabel 4 menunjukan bahwa dari total 37 responden, sebanyak 28 orang sebesar
(75,7%) mengalami dismenore sedangkan 9 orang sebesar (24,3%) tidak mengalami
dismenore. Dari data tersebut menunjukan bahwa sebagian besar remaja tersebut mengalami
dismenore. Sedangkan tingkat kejadian dismenore pada siswi di SMA 2 Batik Surakarta
mayoritas mengalami dismenore sedang sebanyak 15 orang (40,5%), kemudian yang paling
banyak kedua adalah dismenore berat sebesar (21,6%), sedangkan untuk yang mengalami
dismenore ringan ada sebesar (13,5%) dan yang paling sedikit yaitu tidak mengalami
dismenore sebesar (24,3%).

Hubungan Frekuensi Konsumsi Makanan Cepat Saji dengan Kejadian Dismenore
Tabel 5S.Hubungan Frekuensi Konsumsi Makanan Cepat Saji dengan Kejadian Dismenore

Kejadian Dismenore

Frekuensi
Konsumsi p-value rs
Cepat Saji Tidak Dismenore Dismenore Total
n % n % n %
Jarang 9 100 7 25 16 43,2
Sering 0 0,0 21 75 21 56,8 0,00 0,650

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 5 didapatkan frekuensi konsumsi cepat saji
kategori jarang tidak dismenore sebanyak 9 responden (100%), sedangkan frekuensi cepat saji
kategori jarang dengan dismenore sebanyak 7 responden (25%). Sedangkan frekuensi konsumsi
cepat saji kategori sering dengan dismenore sebanyak 21 responden (75%). Uji hubungan pada
penelitian ini menggunakan uji rank spearman dapat dilihat bahwa nilai p sebesar 0,00 (p <0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara frekuensi konsumsi cepat saji dengan
dismenore. Kekuatan hubungan ditunjukkan dengan nilai r atau Correlation Coefficient sebesar
0,650 yang berarti hubungan antar variabel adalah kuat
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Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Dismenore
Tabel 6.Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Dismenore

Kejadian Dismenore

Status Gizi Tidak ‘ p-value Ty
. Dismenore Total
Dismenore
n % n % n %
Gizi Kurang 0 0,0 1 3,6 1 2,7
Gizi Baik 9 100 15 53,6 24 64,9 0,033 0,351
Gizi Lebih 0 0,0 12 42,9 12 324

Berdasarkan data table 6 didapatkan status gizi baik tidak dismenore sebanyak 9
responden (100%), sedangkan status gizi kurang dengan dismenore sebanyak 1 responden
(3,6%) , kemudian yang memiliki status gizi baik dengan dismenore sebanyak 15 responden
(53,6%) dan yang memiliki status gizi lebih dengan dismenore sebanyak 12 responden
(42,9%). Uji hubungan pada penelitian ini menggunakan uji rank spearman dapat dilihat bahwa
nilai p sebesar 0,033 (p < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara status
gizi dengan dismenore. Kekuatan hubungan ditunjukkan dengan nilai r atau Correlation
Coefficient sebesar 0,351 yang berarti hubungan antar variabel adalah lemah.

PEMBAHASAN

Hubungan Frekuensi Konsumsi Makanan Cepat Saji dengan Kejadian Dismenore

Berdasarkan hasil penelitian ini, dismenore dapat disebabkan oleh frekuensi konsumsi
makanan cepat saji. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ketut et al (2024) yang
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji
dengan kejadian dismenore primer di SMA Negeri 2 Mataram (p 0,00 < 0,05). Koefisien
korelasi sebesar 0,694 menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan bermakna antara
frekuensi konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian dismenore, yang berarti kemungkinan
terjadinya dismenore akan lebih tinggi jika seseorang lebih sering mengonsumsi makanan cepat
saji. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa et al (2025) terdapat hubungan
antara konsumsi makanan cepat saji dengan derajat nyeri dismenore di SMP Negeri 1
Kandangan (p 0,012 < 0,05). Penelitian oleh Mukarromah & Handayani (2024) juga
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian
dismenore.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa derajat dismenore remaja akan
semakin kecil, jika remaja tersebut semakin jarang mengonsumsi makanan cepat saji, dan
sebaliknya. Hal ini dikarenakan seseorang akan mengalami penurunanan penumpukkan
hormon prostaglandin jika jarang mengonsumsi makanan cepat saji, dan sebaliknya seseorang
akan mengalami peningkatan penumpukkan hormon prostaglandin jika sering mengonsumsi
makanan cepat saji (Khairunnisa ez al., 2025). Pembentukan hormon prostaglandin dipengaruhi
oleh makanan cepat saji karena makanan tersebut mengandung minyak berlebih yang
menghasilkan lemak trans, yang kemudian berubah menjadi radikal bebas. Radikal bebas ini
dapat memicu kejadian dismenore dengan penumpukan produksi hormon prostaglandin yang
merusak membran sel dan mengganggu fosfolipid (Thania ef al., 2023).
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Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Dismenore

Status gizi merupakan salah satu faktor penyebab kejadian dismenore pada seseorang.
Seseorang berisiko mengalami dismenore jika memiliki status gizi yang kurang baik. Secara
umum, remaja dengan status gizi lebih (overnutrition) memiliki risiko lebih tinggi mengalami
dismenore karena asupan lemak yang berlebihan dapat memicu peningkatan hormon
prostaglandin, yang kemudian menyebabkan penumpukan jaringan lemak dan peningkatan
jumlah sel di pembuluh darah. Hal ini dapat menghambat aliran darah selama menstruasi dan
menyebabkan nyeri (Rahmawati et al, 2024). Berdasarkan hasil penelitian ini, responden
dengan status gizi lebih mengalami dismenore, namun mayoritas responden yang mengalami
dismenore justru memiliki status gizi normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa status
gizi bukan satu-satunya faktor penyebab dismenore; terdapat beberapa faktor lain yang juga
memengaruhi kejadian dismenore, seperti usia menarche, riwayat keluarga dengan dismenore,
stres, aktivitas fisik, dan usia (Kosim et al., 2021)

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et a/
(2024) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai p 0,045
(<0,05), dengan nilai korelasi -0,327 dimana hasil ini menunjukan arah negatif dengan
kekuatan kategori rendah, arah negatif menandakan jika hubungan bersifat berbanding terbalik.
Dari penelitian Apriyanti et a/ (2018) terdapat hubungan antara status gizi dengan kejadian
dismenore di SMAN 1 Bangkinang, hasil uji didapatkan nila p 0,001 dimana (p < 0,05). Pada
penelitian sari (2023) yang dilakukan pada remaja putri di SMA YP Unila Bandar Lampung
mendapatkan hadil p sebesar 0,015 (<0,05) yang menunjukan adanya hubungan signifikan
antara status gizi dengan kejadian dismenore. Berdasarkan dari hasil penelitian (Ketut et al.,
2024b)juga mendapatkan hasil yang serupa yaitu dengan nilai p sebesar 0,00 (p<0,05) yang
menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kejadian dismenore,
sedangkan nilai korelasi nya adalah 0,450 dimana ada hubungan yang bermakna antara status
gizi dengan kejadian dismenore dan memiliki tingkat hubungan cukup kuat dengan arah positif,
sehingga dapat diartikan jika semakin berlebih status gizi maka meningkatkan peluang
terjadinya dismenore primer.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada remaja putri di SMA Batik 2
Surakarta dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antar variabel yang kuat antara
konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian dismenore, serta menunjukan bahwa ada
hubungan antar variabel yang lemah terhadap status gizi dengan kejadian dismenore. Remaja
yang terlalu sering mengkonsumsi makanan cepat saji memiliki resiko lebih besar mengalami
kejadian dismenore dan remaja dengan statatus gizi tidak baik juga dapat mempengaruhi
kejadian dismenore, namun seseorang yang memiliki status gizi normal juga dapat mengalami
kejadian dismenore, karena kejadian dismenore juga dapat dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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